BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Definisi Sistem
Dalam mendefinisikan pengertian dari sistem terdagaa kelompok
pendekatan, yaitu yang menekankan pada proseduryaagm menekankan pada

komponen atau elemen-elemen. Pendekatan sistem lgailg menekankan pada

prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedusgedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melaksikatu kegiatan atau untuk

menyelesaikan suatu sasaran tertenii.”

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekardda kpmponen atau

elemen-elemennya mendefinisikan sistem sebagduberi

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yanginteaksi, untuk

mencapai suatu tujuan tertent(#].

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu, ada yamyehatkan maksud
dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu riufgaal) dan ada yang

menyebutkan untuk mencapai suatu sasarbje¢tive¥. Goal biasanya dihubungkan
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dengan ruang lingkup yang sempit. Bila merupakaatusisistem utama, seperti

misalnya sistem bisnis, maka istilgbal lebih tepat digunakan.

2.1.1 Karakteristik Sistem

Sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifateteiu, yaitu mempunyai
komponen-komponerc¢mponentis batas sistembpundary, lingkungan luar sistem
(environments penghubung ifterfacg, masukan iQput), keluaran ¢utpu),

pengolah roces$, sasaranapjectivey, dan tujuandoal).

1. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yarigpgderinteraksi, yang
artinya saling bekerja sama membentuk satu kesak@nponen-komponen
sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa sulagistem atau bagian-
bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli gagian kecilnya, selalu
mengandung komponen-komponen atau subsistem-srhsistSetiap
subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem unt@njadankan suatu fungsi
tertentu dan mempengaruhi proses sistem secarihesmn.

2. Batas Sistem
Batas sistem bpundary merupakan daerah yang membatasi antara suatu
sistem dengan sistem yang lainnya atau denganulgga luarnya. Batas
sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang gsebsatu kesatuan.

Batas suatu sistem menunjukan ruang linglagogé dari sistem tersebut.
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3. Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar énvironmentsdari suatu sistem adalah apapun di luar batas
dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Ling&n luar sistem dapat
bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat gikao sistem tersebut.
Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan engggi sistem dan
dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelindemlangkan lingkungan
luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikaifi, tidak maka akan
mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung Sistem
Penghubung sisteminferfacg merupakan media penghubung antara satu
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalungpgbung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari sathsistem ke
subsistem yang lainnya. Keluarasu{pu) dari satu subsistem akan menjadi
masukan ibput) untuk subsistem yang lainnya dengan melalui pebghg.
Dengan penghubung, satu subsistem dapat berintedeagan subsistem
yang lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukan Sistem
Masukan inhput) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistemuléas
dapat berupa masukan perawataraifitenance inpyitdan masukan sinyal
(signal inpuj. Maintenance inputadalah energi yang dimasukan supaya
sistem tersebut dapat beroper&ignal inputadalah energi yang diproses

untuk didapatkan keluaraoutpu)
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6. Keluaran Sistem
Keluaran ¢utpu) adalah hasil dari energi yang diolah dan dikikagikan
menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat ra&eupmasukanir{put)
untuk subsistem yang lain.

7. Pengolah Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolareg akan merubah
masukanifput) menjadi keluaranoftput).

8. Sasaran Sistem
Sasaran sistem, merupakan tujugoaf) dari sistem. Suatu sistem pasti
mempunyai tujuangpal) atau sasararolfjectivg. Kalau suatu sistem tidak
mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak attargananya. Sasaran
dari sistem sangat menentukan sekali masukan ydmdgutkan sistem dan
keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistidsatakan berhasil bila

mengenai sasaran atau tujuannya.

Karakteristik atau sifat-sifat suatu sistem dajalitat seperti pada gambar

berikut ini :
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Penghubung
(Interface)

Lingkaran luar

‘ Input H Proses H Output ‘ Boundary

[Sumber : JOG[5]]
Gambar 2.1. Karakteristik Sistem

2.1.2 Klasifikasi Sistem
Menurut Jogiyanto HM bahwa sistem dapat diklassikan dari beberapa

sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Sistem Abstrakgbstract systejrdan sistem fisikghysical systein
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiiaun ide-ide yang tidak
tampak secara fisik. Sistem fisik merupakan sistang ada secara fisik.

2. Sistem Alamiah rfatural systemdan sistem buatan manustauan made
system
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalsgs alam, tidak di buat
oleh manusia, sedangkan sistem buatan adalah sy&eg)dirancang oleh
manusia.

3. Sistem tertentu deterministic syste/ndan sistem tak tentuprobabilistic

system
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Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yaigigh dapat diprediksi.
Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat didetdksigan pasti, sehingga
keluaran @utpu) dari sistem dapat diramalkan.
Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi magmrohya tidak dapat
diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem tertutupdlose systejrdan sistem terbukagen systein
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak benmgdou dan tidak
terpengaruhi oleh lingkungan luarnya. Sistem inkdbg@ secara otomatis
tanpa adanya turut campur tangan dari piak luar®gzara teoritis sistem
tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak adaermisyang benar-benar
tertutup, yang ada hanylatively closed syster(secara relative tertutup,
tidak benar-benar tertutup). Sistem terbuka adsistem yang berhubungan
dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistérmeénerima masukan
(inpuf) dan menghasilkan keluaramufpu) untuk lingkungan luar atau

subsistem yang lainnya.

2.2 Definisi Informasi

Suatu sistem erat kaitannya dengan informasi. Apafiatu sistem kurang
mendapat informasi maka sistem tersebut tidak teBarikut ini akan dikemukakan

definisi dari informasi :
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"Informasi adalah data yang diolah menjadi bentukng lebih berarti bagi

yang menerimanyal4]

Sumber dari informasi adalah data. Data adalahydtean yang
menggambarkan suatu kejadian yang nyata. Datantesbelari karakter-karakter
yang dapat berupa alphabet, angka maupun symbdaukhiData disusun untuk

diolah dalam bentuk struktur data, struktur file database.

2.2.1 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tigd yaitu :

Kualitas
Informasi

Akurat
Tepat Waktu
Relevan

(Sumber : JOG [5)
Gambar 2.2. Kualitas Informasi
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesaldtesalahan dan tidak
menyesatkan. Akurat juga berarti bahwa informasusigelas mencerminkan
maksudnya. Informasi harus akurat karena dari surmb@masi sampai ke
penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gaagghoise yang dapat

merusak informasi tersebut.
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2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datpada penerima tidak
boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidampunyai nilai lagi.
Karena informasi merupakan landasan di dalam pebidgamkeputusan. Bila
pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berttakibtal untuk
organisasi.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai nmatnémtuk pemakainya.
Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu @nkginnya berbeda. Nilai
dari informasi ditentukan dari dua hal yaitu mahbhfadan biaya
mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan berbilai manfaatnya lebih
efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

2.2.2 Nilai Informasi

Informasi tidak dapat diukur dengan uang, karefarimasi dapat dikatakan
bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkdmaya mendapatkannya dan
informasi tidak hanya dibutuhkan oleh satu orang dalam suatu instansi.

2.2.3 SiklusInformasi

Informasi merupakan suatu proses perubahan dungadianformasi. Data
yang diolah untuk menghasilkan informasi menggunaketu model proses tertentu.
Data yang diolah melalui suatu model menjadi infasm penerima kemudian
menerima informasi tersebut, membuat suatu kepuotdsa melakukan tindakan,
yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang yaimg akan membuat sejumlah

data kembali. Data tersebut akan ditangkap sehbagat, diproses kembali lewat
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suatu model dan seterusnya membentuk suatu siRldapun siklus informasi

sebagai berikut :

Proses

/ (Medeh H\\
- i’ T

Input — A Ourput
(Data) Dasar (Information)
/A Data \
|
Data
P:
(Ditangkap) 'enerima
Hasil Keputusan
Tindakan Tindakan

Gambar 2.3. Sirklus Informasi
2.3 Definisi Sistem Infor masi

Sistem Informasi (SI) merupakan sistem pembangkibrmasi. Dengan
integrasi yang dimiliki antar sub-sistemnya, Sistdnformasi akan mampu
menyediakan informasi yang berkualitas, tepat, ttegan akurat sesuai dengan
manajemen yang membutuhkannya.

Menurut Robert A. Leitch Dan K. Roscoe Dawuié dalam bukunya
Accounting Informatioon Systemmendefinisikan sistem informasi sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatganisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harrmandukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari guarganisasi dan menyediakan

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yangetipkari JOG[10].
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Sedangkan menurut Susanto Azhar:

“Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-sub sist@mponen baik
phisik maupun non phisik yang saling berhubungan sama lain dan bekerjasama
secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitngakh data menjadi informasi
yang bergund[3].

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahsiatem informasi
merupakan perpaduan antara manusia, alat teknologidia, prosedur dan
pengendalian yang bertujuan untuk menata jaringamukikasi sehingga dapat
membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat.

2.3.1 Kegiatan Sistem Informasi
Dalam sebuah sistem informasi terdapat beberap&atkegyang dilakukan
antara lain :
a. Input
Menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan gategy akan
diproses
b. Proses
Menggambarkan bagaimana suatu data diproses urdnighasilkan suatu
informasi yang bernilai tambah
c. Output

Suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan darigsrdgatas

d. Penyimpanan

Suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data
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e. Kontrol
Suatu aktifitas untuk menjamin bahwa sistem infaintarsebut berjalan
sesuai dengan yang diharapkan

Kegiatan sistem informasi dapat dilihat pada gan2if&di bawah ini.

Proses
[

Kontrol

Gambar 2.4 Kegiatan Sistem Informasi

2.3.2 Alat-Alat Pemodelan Sistem | nformasi

Dalam tahap perancangan suatu sistem diperlukamyadaeknik-teknik
penyusunan sistem untuk menganalisa dan mendokasilart data yang mengalir
didalam sistem tersebut. Teknik-teknik tersebutladdaliagram kontek, data flow
diagram (DFD), kamus data, dantity Relation Diagran{ERD).

2.3.2.1 Diagram Korteks

Diagram konteks adalah model atau gambar yang naemgarkan hubungan
sistem dengan lingkungan sistem. Untuk menggambadiagram konteks, Kkita

deskripsikan data apa saja yang dibutuhkan oldbnsislan dari mana sumbernya,
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serta informasi apa saja yang akan dihasilkan sistem tersebut dan kemana
informasi tersebut akan diberikan.

2.3.2.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram adalah model logika data atatsgsoyang dibuat untuk
menggambarkan dari mana asal data dan kemana tgti@aryang keluar dari sistem,
dimana data disimpan, proses apa yang menghasilf&n tersebut dan interaksi
antara data yang tersimpan dan proses yang dikeng&da data tersebut. DFD
menggambarkan penyimpanan data dan proses yangamfentasikan data. DFD
menunjukkan hubungan antara data pada sistem dmegmpada sistem. (Andri
Kristanto, 2004).

Penggunaan DFD sebagai alat peraga sistem dip&pnlpertama kali oleh Tom
Demarco pada tahun 1978 dan Gane Searson padaliirdengan menggunakan
pendekatan analisis sistem terstruktustructured system analysis method
Sedangkan teknik yang biasa dipakai dalam penuld$dh ada 2 yaitu :

1. Teknik Yourdan/De Marco
a. Entity Luar External Entity
Digambarkan dengan simbol persegi biasa dan dinemuf sebagai
identitas misalnya K untuk Konsumen dan A untuk Ag&ang akan

memberikannputatau menerimautputdari sistem.
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A K

Agen Konsumen

Gambar 2.5. Simbol Entity Luar
Entity luar merupakan sumber atau tujuan dari algtata dari atau ke
sistem. Entity luar merupakan lingkungan luar smstéiasa digambarkan
secara fisik dengan sekelompok orang atau mungkinah sistem.
b. Aliran Data Data Flow)
Mengambarkan aliran data dari satu proses ke primesya dan

arahnya bebas.

N

‘___..-"'

Gambar 2.6. Simbol Aliran Data
c. ProsesRroces
Proses atau fungsi yang mentranformasikan dataraseaanum

digambarkan dengan lingkaran.

Gambar 2.7. Simbol Proses
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d. Berkas PenyimpanabDé#ta Stor¢
Komponen yang berfungsi untuk menyimpan data atau $imbol dari

berkas ini dapat digambarkan dengan garis paralel.

Gambar 2.8. Simbol Berkas Penyimpanan
2. Teknik Gane/Searson
a. Entity Luar External entity

Entity luar digambarakan dengan simbol persegia lpigia ditambah
bayangan disisinya dan diberi huruf sebagai identmisalnya A untuk Agen
atau K untuk Konsumen. Kadang — kadang perlu untekduplikasi suatu
entity luar untuk menghindari arah anak panah ysingpang siur, hal ini
dapat dilakukan dengan penambahan garis diagor@l #ie sudut kanan

bawah persegi yang artinya menunjukkan entity |ellaith satu.

Agen

Gambar 2.9. Simbol Entity Luar

K
Konsumen

Gambar 2.10. Simbol Entity Luar dengan 2 dupliaksi
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b. Aliran Data Data Flow)

Menggambarkan aliran data dari suatu proses kegitasinya.

Y

Gambar 2.11. Simbol Aliran Data
c. ProsesRroces
Proses atau fungsi yang mentranformasikan dataraseaanum

digambarkan dengan persegi tumpul.

Gambar 2.12. Simbol Proses
d. Berkas PenyimpanabD#ta Stor¢
Merupakan komponen yang berfungsi untuk menyimgsa dtau file.

Simbol ini digambarkan dengan persegi terbuka.

Gambar 2.13. Simbol Berkas

2.3.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram(ERD) adalah suatu model diagram yang

menyatakan keterhubungan suatu entity dengan eydityg lain. Atau juga dapat
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dikatakan sebagai sebuah teknik untuk menggambarnktammasi yang dibutuhkan

dalam sistem dan hubungan antar data-data tersebut.

Didalam Entity Relationship DiagrantERD) dikenal beberapa komponen,

yaitu sebagai berikut :

a. Entitas Entity)
Adalah suatu objek yang memiliki hubungan dengdielo lain.

Dalam ERD digambarkan dengan bentuk persegi panjang

b. Hubungan Relationship
Dimana entitas dapat berhubungan dengan entitashiabungan ini

disebut dengaantityrelationshipyang digambarkan dengan garis.
Ada empat bentuk relasi dasar padéabaseyaitu :

a. One-to-One

Artinya satu data memiliki satu data pasangan.

b. One-to-Many

Artinya satu data memiliki beberapa data pasangan.

c. Many-to-One

Artinya beberapa data memiliki satu data pasangan.

d. Many-to-Many

Artinya beberapa data memiliki beberapa data pasang
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c. Atribut
Adalah elemen dari entitas yang berfungsi sebdgskripsi karakter
entitas dan digambarkan dengan bentuk elips.

2.3.2.4 Kamus Data

“Kamus data atau data directory adalah katalog faleatang data dan

kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistelwrmasi[1].

Dengan menggunakan kamus data, analisis sisten m@paefinisikan data
yang mengalir di sistem dengan lengkap. Pada tpaegncangan sistem, kamus data
dapat digunakan untuk merancangut, output dan merancandatabaseprogram.

Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada.

2.4 Basis Data

2.4.1 Pengertian Basis Data

Basis Data terdiri dari dua kata, yaitu Basis dataDBasis kurang lebih
dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tetaarang atau berkumpul.
SedangkarData adalah representasi fakta dunia nyata mewakiliusabjek seperti
manusia, barang, hewan, peristiwa dan sebagainya.

Jadi ‘Basis Data adalah (database) adalah sekumpularrnmési bermanfaat

yang diorganisasikan ke dalam tata cara yang khuga
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2.4.2 Desain Basis Data

Penerapan basis data dalam sistem informasi disgngan sistem basis
data (latabase sisten Sistem basis data ini adalah suatu sistem irdermnyang
mengintegrasikan kumpulan dari data yang salinguimmgan satu dengan yang lain
dan tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermawcaocam di dalam suatu

organisasi.

Tujuan dari desain basis data ini adalah untuk mekan data-data yang
dibutuhkan dalam sistem, sehingga informasi yahgsiikan dapat terpenuhi dengan
baik. Perancangamlatabaseyang digunakan adalah untuk memudahkan dalam
mengetahufile-file databaseyang digunakan dalam perancangan sistem, sekaligus

untuk mengetahui hubungan antfile dari databasdersebut.

Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalaatabase adalah sebagai

berikut :

1. Menyimpan seluruh data dan informasi secara tetpusa

2. Mengurangi redudansi data atau duplikasi data.

3. Melakukan perubahan-perubahan data untuk menykdesalan untuk
pengembangan yang akan datang.

4. Menjamin keamanan data.
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2.4.3 Database Management System (DBMYS)

Berikut ini akan dikemukakan definisi dabatabaseManagement System

(DBMS):

“Manajemen Sistem Basis Data (Database Managemesste8/DBMS)
adalah perangkat lunak yang didesain untuk membdatam hal pemeliharaan dan

utilitas kumpulan data dalam jumlah bes§t].

“DBMS diartikan sebagai suatu program computer yaigunakan untuk
memasukan, mengubah, menghapus, memanipulasi, elapaeroleh data/informasi

dengan praktis dan efisie[B].

DBMS dapat menjadi alternative penggunaan secara khusu&k aplikasi,
semisal penyimpanan data dalam file dan menuli® lagaikasi yang spesifik untuk

pengaturannya.

PenggunaarDBMS untuk suatu aplikasi tergantung pada kemampuan dan
dukunganDBMS yang beroperasi secara efisien. Sehingga agarnessgunakan
DBMSdengan baik, perlu diketahui cara kerja dBMStersebut. Pendekatan yang
dilakukan untuk menggunak&BMSsecara baik meliputi : implement&3BMSdan

arsitektur secara mendetail untuk dapat memahasaimléeari suatu basis data.



28

Perangkat lunak yang termasiXBMS misalnya dBase I+, dBase 1V,
FoxBase, RBase, MBecesslanBorland-ParadoxatauBorland-InterbaseMS-SQL

Server CA-Open IngresQracle, InformixdanSybase

2.4.4 Tujuan Basis Data

Basis Data pada prinsipnya ditujukan untuk pengatutata agar terdapat
kemudahan dalam pengambilan kembali data tersBleukut ini terdapat beberapa

tujuan dari Basis Data diantaranya yaitu :

1. Kecepatan dan kemudahgpeed)
2. Efisiensi ruang penyimpangBpace)
3. Keakuratar(Accuracy)

4. KetersediaarfAvaibility)

5. Kelengkapar{Completeness)

6. Keamanar{Security)

7. KebersamaafSharability)

2.5 Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputeter dan peralatan
lainnya yang terhubung. Informasi dan data bergemakalui kabel-kabel sehingga
memungkinkan pengguna jaringan komputer dapatghkntukar dokumen dan data,
mencetak pada printer yang sama dan bersama-samaggumakan

hardware/softwareyang terhubung dengan jaringan. Tiap komputemteriatau
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periferal yang terhubung dengan jaringan disetmtte. Sebuah jaringan komputer
dapat memiliki dua, puluhan, ribuan atau bahkasgutnode.

Sebuah jaringan biasanya terdiri dari 2 atau ldmmputer yang saling
berhubungan diantara satu dengan yang lain, dangsakrbagi sumber daya
misalnya CDROM, Printer, pertukaran file, atau magkinkan untuk saling
berkomunikasi secara elektronik. Komputer yangueudmg tersebut, dimungkinkan
berhubungan dengan media kabel, saluran telepdambang radio, satelit, atau
sinar infra merah.

25.1 Jenis-JenisJaringan Komputer
Ada 3 jenis macam jaringan komputer yaitu:
1. Local Area NetworKLAN)
Local Area NetworKLAN), merupakan jaringan milik pribadi di dalam
sebuah gedung atau kampus yang berukuran sampaiapabkilometer.
LAN seringkali digunakan untuk menghubungkan korepébmputer
pribadi danworkstation dalam kantor suatu perusahaan atau pabrik-
pabrik untuk memakai bersama sumberdaya (misalnggep dan saling
bertukar informasi.

2. Metropolitan Area NetworkMAN)

Metropolitan Area NetworkKMAN), pada dasarnya merupakan versi
LAN yang berukuran lebih besar dan biasanya merggm teknologi
yang sama dengan LAN. MAN dapat mencakup kantotekan

perusahaan yang letaknya berdekatan atau jugatsddmtia dan dapat
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dimanfaatkan untuk keperluan pribadi (swasta) ataum. MAN mampu
menunjang data dan suara, bahkan dapat berhubuegeyan jaringan
televisi kabel.

Wide Area NetworkWAN)

Wide Area NetworKWAN), jangkauannya mencakup daerah geografis
yang luas, seringkali mencakup sebuah negara babhkana. WAN
terdiri dari kumpulan mesin-mesin yang bertujuartukinmenjalankan

program-program (aplikasi) pemakai.

2.5.2 Topologi Jaringan

Topologi adalah suatu cara menghubungkan kompuwteg ysatu dengan

komputer lainnya sehingga membentuk jaringan. Cgaag saat ini banyak

digunakan adalalibus token-ring star dan peer-to-peer networkMasing-masing

topologi ini mempunyai ciri khas, dengan kelebildan kekurangannya sendiri.

1.

Topologi Bus
Pada topologi ini semua simpul (umumnya komputehulolngkan
melalui kabel yang disebutus Kabel yang digunakan adalah kabel

koaksial.
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Gambar 2.14. Topologi Bus
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Dalam topologi bus ini memiliki kekurangan dan kethan yaitu :

Kelebihan

Kelemahan

Hemat kabel
Layout kabel sederhang
Mudah dikembangkan

|

Jika kabel utama putus, ma
semua komputer tidak salin
terhubung
Diperlukan repeater unty
jarak jauh
Deteksi dan isolasi kesalah

ka
g

AN

sangat kecil

2.

Tabel 2.1Kelebihan dan Kelemahan Topologi Bus

Topologi Ring

Topologi ring mirip dengan topologi bus. Informalskirim oleh sebuah

komputer akan dilewatkan ke media transmisi, mefiestatu komputer

ke komputer berikutnya.

= [—
:Qg
p- y-

Gambar 2.15. Topologi Ring
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Topologi ring terlihat pada gambar di atas. Metodg (sering disebut
ring saja) adalah cara menghubungkan komputer gghiberbentuk ring
(lingkaran). Setiap simpul mempunyai tingkatan yasamna. Jaringan
akan disebut sebag#op, data dikirimkan kesetiap simpul dan setiap
informasi yang diterima simpul diperiksa alamatrgjpakah data itu

untuknya atau bukan. Terdapat kelebihan dan kelamalari tipe ini

yaitu:

Kelebihan Kelemahan
e Hemat kabel * Biaya lebih mahal
« Peka kesalahan

Tabel 2.2 Kelebihan dan Kelemahan Topologi Ring
Topologi Star
Dalam topologi Star, tiap-tiap terminal terhubung konsentrator
(hub/switchsentral) yang berfungsi sebagai penguat multi-gomulti-
port repeatet). Tiap terminal melakukarbtoadcast ke seluruh terminal

yang terhubung ke konsentrator.

Gambar 2.16. Topologi Star

Merupakan kontrol terpusat, semiliak harus melewati pusat yang

menyalurkan data tersebut kesemua simpul eli@at yang dipilihnya.
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Simpul pusat dinamakan stasiun primer atserver dan lainnya
dinamakan stasiun sekunder atfiant-server

Setelah hubungan jaringan dimulai okrvermaka setiaglient-server
sewaktu-waktu dapat menggunakan hubungan jaringeselut tanpa

menunggu perintah daserver Terdapat kelebihan dan kelemahan dari

tipe ini yaitu:
Kelebihan Kelemahan
e Paling fleksible e Boros kabel

e Pemasangan atau perubahan Perlu pengangan khusus
stasiun sangat mudah dan tidak Kontrol terpusat (HUB
menggangu bagian jaringan  jadi elemen kritis
lain

* Kontrol terpusat

* Kemudahan deteksi dan isolas

* Kemudahan pengelola
jaringan

Tabel 2.3 Kelebihan dan Kelemahan Topologi Star

2.5.3 Manfaat Jaringan Komputer

Secara umum, jaringan mempunyai beberapa manfaaly yebih
dibandingkan dengan komputer yang berdiri sendam dlunia usaha telah pula
mengakui bahwa akses ke teknologi informasi modefalu memiliki keunggulan
kompetitif dibandingkan pesaing yang terbatas dal@adang teknologi. Adapun
beberapa manfaat dari penggunaan jaringan adalalyaeberikut:

1. Jaringan memungkinkan manajemen sumber daya lébiére Misalnya,

banyak pengguna dapat saling berbagi printer tunggagan kualitas

tinggi, dibandingkan memakai printer kualitas rémd masing-masing



34

meja kerja. Selain itu, lisensi perangkat lunakngan dapat lebih murah
dibandingkan lisensi stand-alone terpisah untukghrpengguna sama.

2. Jaringan membantu mempertahankan informasi aggy tetdal dan up-
todate. Sistem penyimpanan data terpusat yangotikelengan baik
memungkinkan banyak pengguna mengakses data déadae lokasi
yang berbeda, dan membatasi akses ke data sevealdngsdiproses.

3. Jaringan membantu mempercepat proses berbagi data gharing).
Transfer data pada jaringan selalu lebih cepat ndilbgkan sarana
berbagi data lainnya yang bukan jaringan.

4. Jaringan memungkinkan kelompok-kerja berkomunikdengan lebih
efisien. Surat dan penyampaian pesan elektronikupagean substansi
sebagian besar sistem jaringan, disamping sistemjaghealan,
pemantauan proyek, konferemsiline dangroupware dimana semuanya
membantu team bekerja lebih produktif.

5. Jaringan membantu usaha dalam melayani klien mesekara lebih
efektif. Akses jarak jauh ke data terpusat memumgka karyawan dapat
melayani di lapangan dan klien dapat langsung Imeudkokasi dengan
pemasok.

2.6 Definis Client/Server

Server adalah komputer yang mempunyai kemampuan yang |dhiin

komputerclient, dimana didalamnya tersimpan program dan data-gag akan

didistribusikan. Sementaflient adalah komputer dengan kemampuan standar yang
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digunakan sebagai tampilan untuger, didalamnya tersimpan data-data yang dapat
digunakan secara perorangan, mengumpulkan dan rmpdkam data, serta
menyimpan data keerver

Dengan sistem ini akan sangat memudahkan pengadiamarpengontrolan
sistem, karena dengan sistem ini semua data atppagram-program disimpan
dipusat dan bilamana ada data yang hendak dipadeactient dapat mengambilnya
di server

2.7 Perangkat Lunak (Software) Pendukung

Perangkat lunak yang digunakan untuk mendukungnpargan sistem
informasi akademik adalah Bahasa pemprograrivacrosoft Visual Basic 6.0
sedangkan basis data yang di gunakan addlaiosoft SQL Server 200@i bawah
ini akan dijelaskan sekilas mengeméicrosoft Visual Basic 6.@anMicrosoft SQL

Server 2000

2.7.1 Microsoft Visual Basic 6.0

Bahasa pemrograman adalah instruksi-instruksi gamgngerti oleh komputer
untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual Bas&rupakan salah satu jenis
bahasa pemrograman visual disamping bahasa-balmgmdep lainnya. Beberapa

kemampuan dan manfaat dari Visual Basic adalah :
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a. Untuk membuat program aplikasi berbasis jendela.

b. Untuk membuat objek-objek pembantu program sepetiveX, file Help

aplikasi internet dan sebagainya.

c. Menguji programdebugginy dan menghasilkan program akhir berakhiran

EXE yang bersifagxecutableatau dapat langsung dijalankan.

Bahasa pemrograman Visual Basic adalah sebuah gkatanlunak
pemrograman komputer yang berorientasi pada gdaik objek. Berorientasi objek
atau object oriented merupakan pemrograman yanmadkan untuk menggambarkan
banyak hal, seperti aplikasi yamger friendly interface berbasis jendela, lingkup
pengembangan aplikasi, sistem operasi, teknologibdae dan strategi komponen
perangkat lunak. Berorientasi objek pada prinsippyalah menyimak masalah yang
berdasarkan objek yang tercakup dalam masalatbotérd€onsep berorientasi objek
juga sudah diterapkan dalam banyak sisi dan profeisalnya sewaktu merancang
sebuah unit perkantoran.

Kebutuhan paket program yang mudah dan cepat dslatu pengembangan
merupakan hal yang kritis dalam dunia komputer.t Saa sudah jarang sekali
terdengar pengembangan program yang menggunakaasebAssembly karena
selain dipandang terlalu sulit juga dipandang tiééikien dalam banyaknya waktu
yang dibutuhkan untuk pengembangan aplikasi. Peaasa perangkat lunak
Microsoft Corporation yang dikenal sebagai pemimpin dalam dunia rekayasa
perangkat lunak mengantisipasi hal ini dengan npéakan paket pemrograman yang

mudah tetapi handal yaiticrosoft Visual BasicSebenarnya Visual Basic bukanlah
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bahasa pemrograman baru, tetapi hanya teknik patatekembuatan pemrogramnya
saja yang relatif baru, yaitu pemrograman secasaali Walaupun pada awalnya
agak terlihat aneh, tetapi setelah beberapa saaanka sungguh sangat
menyenangkan. Pemrograman Microsoft Visual Badiersanya agak mirip-mirip
dengan pemrograman Basic dalam versi DOS, tetaginkaVisual Basic dalam
lingkup implementasinya erat hubungannya dengard&wela maka mutlak semua
pekerjaanpun harus mengikuti aturan dan kaidah parlgku padalatformJendela.
2.7.1.1 Lingkungan Visual Basic
Layar Visual Basic adalah suatu lingkungan besagyerdiri dari beberapa
bagian-bagian yang kesemuanya memiliki sifat :
1. Floating
Jendela form atau tampilan dapat digeser ke pos#@ia saja dalam
lingkungan Visual Basic dengan melakukan klik dpagla judul Title Bar
elemen form tersebut.
2. Sizable
Ukuran form dapat disesuaikan dengan keinguserdengan melakukan
klik drag pada border jendela form sesuai dengamawkyang diinginkan.
3. Dockable
Elemen atau form pada Visual Basic dapat menengueh glemen yang
berdekatan. Cukup dengan menempelkan sisi elenggneal form tersebut

maka secara otomatis akan menempel ke tempat yalagrginkan.
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Gambar 2.17. Lingkungan Visual Basic

2.7.1.2 Struktur Objek Microsoft Visual Basic

Saat memasuki Visual Basic maka pada bagian atas dkumpai judul
Microsoft Visual Basic beserta judul project yangifapada layar saat itu. Pada
bagian bawahnya akan tampak megumul-down untuk perancangan program. Di
bagian bawahnya akan tertampil sederetan menurbbegaatau ikon dengan posisi
yang sedemikian rupa, sehingga akan memudahkan geamgjgunannya. Deretan
tombol ikon ini disebut mentoolbar. Pada ujung kanatoolbar terdapat dua area
yang menyatakan posisi dan ukuran kontrol ataukolpng sedang aktif. Saat
mengkompilasi program area ini akan menunjukkatusteompilasi.

1. Jendela Utama

Pada jendela utama ini semua kegiatan pembuatgmnapnodilakukan.
Menu-menu terdapat pada jendela ini juga diguna#talam perancangan
program. Juga terdapadolbar yang digunakan sebagai pemercegab(tcu)

dalam pengaksesan beberapa menu yang sering duatiadian.
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% Project] - Microzoft Visual Rasie [design]
File Edi Wiew |nsert Fun Tods Adddre Help
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Gambar 2.18. Jendela utama Visual Basic

2. Jendela T oolbox

Pada bagian kiri tampak sekumpulan tombol bergaratsar ikon yang
disebut jendela toolbox digunakan untuk memilihtkoinatau objek yang akan
digunakan program yang akan dirancang dengan cangkiik pada salah satu
ikon, kemudian meletakkannya pada form. Objek-olg&ndard ini dapat
ditambah dan dikurangi sesuai dengan kebutuhanrgrogKontrol yang
terdapat pada jendela merupakan gabungan dari okostandard yang
digunakan oleh aplikasi Jendela dan kontrol tambafgang disediakan untuk

menyelesaikan tugas-tugas pemrograman.

General |
X B AR [
¥ & EEE a3
i W= E
EEmEE s
FE B SERNTR =l o
B il I8 B O
an = PR

Gambar 2.19. Jendela Toolbox
3. Jendela Project
Jendela project terletak pada bagian kanan atasi sekumpularform,
modul, class dan berkas sumber yang membentuk lsedplikasi. Jendelas

project akan menampilkan semua listing berkas pemkeproject. Berkas
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form dengan extensi *.FRM akan berisi deskripsinfodan kode yang
berhubungan dengannya. Sedangkan modul dengam&ks®AS akan berisi
deklarasi dan prosedur. Berkas class dengan ekst&lsS akan memuat
karakteristik tertentu class dan meliputi propedita metodenya. Sedangkan
berkas sumber akan menyimpan semua versi teks &hieu bitmap untuk
sebuah aplikasi dalam satu lokasi. Dua tombol ymdapat pada sisi atas
jendela project yaitu tombol view form digunakanuknmenampilkan form
dan tombol view kode untuk menampilkan kode jenuga

Secara umum jendela project digunakan untuk melegploject yang
akan digunakan dalam pembuatan program. Pada p&mbpeogram yang
relatif besar maka kode yang besar akan dibagi adebeberapa kode untuk
mempermudah manajemen program. Dengan kata lagrgmoakan dibagi
dalam beberapa modul, dan daftar modul ini akaetakkan pada jendela

project.

=-E# Project1 {Project_SIPIDW.vbp) -
=13 Forms
[8 Dosen (Form_Dosen.frm)
----- [3 Fakulkas (Form_Fakulkas,From)
----- B4 Formi {Formi)
----- 3 Gedung (Form_Gedung.frm)
[H Jdw_Kuliah (Form_ldw_Kuiah.Frm)
----- [ Keluar (Form_Keluar frm)
----- B Koneksi (Form_Koneksi_Dtbs. Frm)
----- [3 Menu_Utama (Form_Menu_Utama,fr
----- B3 K1 (Farm_MKLFrm)
----- 1 tKZ (Form_MKz.Frm)
----- B Pasawcrd (Pass.Frm)
[ ProcDi (Form_Prodgdi.Frin)
---- [ stp_wen (Form_Skp_wen.frm)
---- Bl Ubah_rass (Form_ubah_Fass.frm)
13 Modules o

«’ig Module1 (Module1 bas) -
< | mlz

Gambar 2.20. Jendela Project
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4. Jendela Properties

Secara sederhana dapat dikatakan properti merupakakteristik atau
sifat dari objek dan kontrol. Daftar properti diikiloleh setiap objek atau
kontrol yang dimuat dalam jendela properti dan fmetantu sama dengan yang
dimiliki oleh kontrol lainnya. Pada saat membukadela properti maka secara
otomatis Visual Basic akan menyediakan nilai steshdeetiap properti. Maka
perubahan hanya dilakukan pada nilai properti yationginkan saja.
Pengisiannya dapat dilakukan dengan cara mengisskagsung pada jendela
properti atau pada kode program. Pada jendela grdpedapat bagian untuk
memilih objek yang berupa form atau kontrol yangrakliganti propertinya.
Bagian untuk mengatur nilai properti digunakan knmengubah nilai properti
objek yang dipilih. Sedangkan bagian untuk memjlioperti sebuah objek

digunakan untuk menampilkan daftar properti yamgiliki setiap objek.

FFFFF

eeeeeee
[T a&Ha00000
2 Sizablc
Form1

Clip Controls  True
ControlBox  True

T
Dor vl 13 - Cupy Per
ForawStyle 1 - Snlid

1

FillStyle 1 - Transpare

Gambar 2.21. Jendela Property
5. Jendela Kerja Atau Form
Jendela kerja atau form adalah jendela dimana pamdapat

meletakkan objek-objek atau kontrol. Karena konttah objek merupakan
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bidang kerja yang merupakan sarana penghubungatatmuka bagi pemakai
dengan program aplikasi yang dibuat, maka pengatyeadilakukan menurut

selera pemrogram.

w. Form1 M=

Gambar 2.22. Jendela Kerja Atau Form

2.7.2 SQL Server 2000

SQL Server merupakan salah satdlatabase realationalyang banyak
digunakan oleh dunia usah8QL Servermendukung penggunaan perintah SQL
(Structure Query Languaye SQL Servermerupakan salah satu contoh produk
RDBMS (Relational Database Management Sygteyang banyak digunakan
diperusahan-perusahan besar maupun meneng@h Serverdirancang untuk
penggunaan aplikasi dengan arsitektlient/server Selain SQL Serverbeberapa
produk sejenis yang banyak digunakan antara lastabhdracle, Sybase, Informix,
MySQL Server, dan PostgreSQL open source Semua produk tersebut
memungkinkan pengguna untuk mengolah data dalamabaseterpusat atau yang

disebut sebagaerver



43

2.7.2.1 Beberapa Komponen Dari SQL Server

tuk

e

No Komponen Keterangan

1 Database Mengandung object-object yang digunakan un
mewakili, menyimpan, pengelolaan dan pengaksesan
data.

2 Tabel Untuk menyimpan record-record data

3 DatabaseDiagram | Untuk menampilkan relasi struktur tablessa grafis

4 Indeks Untuk menambahkan file-file yang berfungsi
menambah kecepatan akses dari table.

5 View Table virtual yang isinya diambil dari perintajuery,
sehingga dapat menampilkan data dari beberapa tab

6 Stored Procedure | Perintah-perintah Transact-SQL yang tersimpan pada
serve berfungsi untuk menjalankan perintah-perintah
Transact-SQL.

7 Trigger Jenis prosedur tersimpan yang secara otor

dijalankan, apabila  operasi inserfmenambah)
deletédmenghapus), dampdatémeng-ubah) di dalan

table

Tabel 2.4 Tabel Komponen d&QL Server

natis

=)
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2.7.2.2 Interface SQL Server

Microsoft SQLServermemiliki 3 interfaceutama, masing-masing sebagai berikut :

1. Service Manager
Service Manageradalah salah satu group program yang berfungsukunt
mengatur service-service yang terdapat pada SQueBeuntuk menjalankan
Service Manager pertama kali, adalah melalui; Sfrogram | Microsoft SQL

Server | Service Manager. Berikut kotak dialog &mrivice Manager :

£0 50L Server Service Manager E|§|@

Server: ﬂ
Services: |SGL Server ﬂ

| Refresh services. . |

| | Stop

v Auto-start service when OS starts
Running - “WVANS - MS5QLServer

Gambar 2.2Fervice Manager
2. Enterprise Manager
Enterprise Managemerupakan program utama dari Microsoft SQL Server
Enterprise Managememiliki beberapdoolsdan Fungsi-fungsi pokok dalam
mengeloladatabase server. Untuk menjalankanterprise Managersebagai
berikut: Star | Program | Microsoft SQL Server {efporise Manager.

Berikut ini area kerja dari Enterprice Manager,aggh berikut :
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i SOL Server nsole Root\Microsoft SQL Servers\SQL Server Group\(local) (Windows NT)\Databases\akademik\Tables]

Greate Dete
do System 69200985130 PM
ao Stem  8/6/2000 1282 AM
o System  8/6/2000 1:29:12 A
o System  9/6/2000 1:29:12 Al
o System 862000 1:29:12 A
o Systam  8/6[2000 1:29:12 M
o Systam  8/6/2000 1:29: 12 A
o Systam  9/6/2000 129112 A
o System  8/6/2000 1:29:12 A
ao Stem  8/6/2000 182 AM
o System  8/6/2000 1:29:12 A
o System  9/6/2000 1:29:12 Al
o System 862000 1:29:12 A
o System  8/6/2000 12912 Al
o Systam  8/6/2000 1:29: 12 A
o System 862000 129112 AM
o System  8/6/2000 1:29:12 AW
o System 862000 1:29:12 A
o System  9/6/2000 1:29:12 Al
o System 8672000 1:29:12 AM
o User /o009 8:51:13M
do vser /1872009 6:55:229M
o User 77212009 11:41:27 a0
o user 692009 8:51:137M
o vser 692009 8:51:13M
o User 71127200 3:08:05PM
do User 6/18/2009 2:05:33 A
o user 77212009 11:40:00 A

tabenalielas o User 6/9/2009 8:51:13PM
< >

Yistart [ Mamaosor... -[ |8 taporan

Gambar 2.2&nterprise Manager

3. Query Analyzer
Query Analyzemerupakan layar editor untuk menuliskan perintatifpah yang
berhubungan dengajueryatau program Transact-SQL. Untuk menjalankan
query analyzer, sebagai berikut : Star | Progrisiicrjosoft SQL Server | Query
Analyzer. Atau melalui program Enterprise Managehagai berikut: Menu
Tools |SQL Query Analyzer

Berikut area kerja dafpuery Analyzersebagai berikut :



& SOL Query Analyzer
Fle Edit Query Tools Window FHelp

Oject Browser

) VANS(VANS \Admi)
9 VANS
1) akedemic
L) master
£ model
sy
[ muhammadiysh
(J Nothwind

U s
u

() terpdd

|1 Common Objects
(] Corfiguration Functior
1] Curor Functions

{3 Date and Time Functi
(] Mathematical Functior
1] Aggregate Functions
(23 Metadata Functons
(] Securty Functions
1] Sting Functions.

{23 Sysem Functions

] Sysem Staisical Furs
(] Tt and Image Funct
] Rowset

(] Sysem Data Types

o[V ([ e

3l

Query - IVANS. master.IVANS

dmin - Untitled1

1VANS (8.0) IVANS Vadmin (63) master forows ni, 1|

4 start [T 4 Maosoft 0.+ | [} 3 Windon ~ | i 5QL Server Ente VerEnter... | sy AKADEMIK-Mid...

Gambar 2.2%uery Analyzer

46



47

2.8 Sgjarah SM A Nasional Bandung

Yayasan Pendidikan Nasional didirikan pada tan@y&gustus 1955 oleh
para Mahasiswa Institut Teknologi Bandung (ITB) gim tujuan untuk membantu
pemerintah dalam bidang pendidikan. Yayasan irahtehembentuk dua lembaga

pendidikan yaitu SMP dan SMA.

Pada tanggal 2 Januari 1996 SMP Nasional pindabsioke JI. Sadang
Serang 17, dan pada tanggal 11 Juli 2004 SMA Nakjaga dipindahkan ke lokasi
yang sama dengan SMP vyaitu dipindahkan pada algaray sama di Jl. Sadang
Serang No.17. Kedua peristiwa tersebut akibat grosiear guling dengan Yayasan

Taruna Bakti dan Yayasan BPS — MKJB Kota Bandung.

Pimpinan Yayasan Pendidikan Nasional dari tahunaken adalah sebagai

berikut :
a. Tahun 1955 - 1965 . Ir. Oentoeng Triharsojo.
b. Tahun 1965 — 1994 . Ir. H. Agus Suyono (Mayjen Fain).
c. Tahun 1994 — 1998 : Prof. Ir. H. Martono Martodip(Alm).
d. Tahun 1998 — 2002 . Ir. R. Soerasto Soejokoesoemo.
e. Tahun 2002 — 2006 : J. Adie, B.A.

f. Tahun 2006 - Sekarang : Bambang Daru Nugroho Mg,



PIMPINAN LEMBAGA PENDIDIKAN :

A. Pimpinan

Nasional

B. Pimpinan

Nasional

SMP :

SMA :

1.

2.

3.

Tahun 1953-1954

Tahun 1954-1955

Tahun 1955-1963 :

. Tahun 1963-1965

. Tahun 1965-1991

. Tahun 1991-2002

. Tahun 2002-2005

. Tahun 2005-2007

. Tahun 2007-2009

. Tahun 1950-1955

. Tahun 1955-1965

. Tahun 1965-1977

. Tahun 1997-1999

. Tahun 1999-2004

. Tahun 2004-

Sekarang
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: Agus Tulus

: Dra. Kusmantini

Ir.R. Soerasto Soejokoesoemo
: Soewadi. RS, B.A. (Alm)

‘R. Slamet Pringgoredjo, SH.
(Alm)

- J. Adie, B.A.

: Ny. Ine Koesdinah, B.A.

: H. Oya Suhaya

: Sunardi, SH.

. Ir. Aditomo

:Prof. Ir. H. Martono Martodipuro

(Alm)

‘R. Slamet Pringgoredjo, SH.
(Alm)

: Amir Syaripudin, B.A.

: Syamsudin, B.A. (Alm)

: Dra. Widarti
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Susunan Organisasi Yayasan Pendidikan Nasionaltgsibgru adalah :

a. Pembina (dijakarta) : Ir. R. Soerasto Soejokoesoemo (Ketua)
Ir. H. Agus Suyono (Mayjen TNI Purn) (anggota)
Ir. Oemarsidik (Alm)
F. Hadi Asmoro (Alm)

b. Pengawas :  Ary Sumardi, B.A.

c. Pengurus Yayasan : Bambang Daru Nugroho, SH. MH. (Ketua)

Soekiranto. WS. (Bendahara)

Inti perjuangan Yayasan Pendidikan Nasional adailahdidik manusia yang

“TAQWA, DISIPLIN, BERKUALITAS DAN BERWAWASAN KEBANGSAAN".



2.9 Struktur Organisas SMA Nasional
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DINAS YAYASAN
PENDIDIKAN PENDIDIKAN
KOTA BANDUNG NASIONAL
| l
|
I
!
|
KOMTE | | KEPALA '
SEKOLAH SEKOLAH :
I
1
KEPALA TATA
USAHA (TU)
| |
ADMINISTRAS| ADMINISTRASI
UMUM KEUANGAN
WKS. WKS.
KESISWAAN KURIKUL UM WKS. HUMAS WKS. SARANA
T
!
[
I
! WALI KELAS
DAN GURU
BP /BK
SISWA - SISWI

Gambar 2.26 Struktur Organisasi SMA Nasional Bagdun



